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ABSTRAK

kiya Salma Hamida Pengembangan Media Papan Magnetik Materi Organ Pernapasan
Fungsinya | NN ianqgis [l Puncu.

Kata Kunci: Media, Papan magnetik, Organ pernapasan manusia dan fungsinya

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi dan wawancara bahwa pada
proses pembelajaran materi organ pernapasan manusia dan fuf@kinya guru hanya
menggunakan media gambar yang terdapat pada buku tema dan guru'_
media [N Korakeeristifliswa. Akibatnya siswa kurang
bersemangat, siswa kurang fokus dalam pembelajaran,h nilai [

memperoleh [l rendah, dan terdapat sebagian siswa yang masih kurang memahami
materi yang diajarkan oleh guru.

Permasalahan penelitian ini adfhh (1) Bagaimana kevalidan media papan
magnetik pada materi organ pernapasan fungsinya [ NN

Manggis [| @@ncu? (2) Bagaimana kepraktisan media papan magnetik pada materi
organ pernapasarn fungsinya Manggis @Puncu?
(3) Bagaimana keefektifan media papan magnetik pada materi organ pernapasan
I fungsinya [N Monggis [ Puncu?

Metode pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu metode

Research and Developmen (R&D). Model pengembangan vyang efektif dalam
pengembangan media visual untuk [ voicu (.

Subjek penelitian ini adalah 8 siswa kelas V A sebagai uji coba terbatas dan 23 siswa kelas
V B sebagai uji coba luas di SDN Manggis 2 Puncu. Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 29 Apiril 2024 dan 30 April 2024 di SDN Manggis 2 Puncu. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara, analisis dokumen, angket, dan tes.
Hasil penelitian ini adalah (1) Media papan magnetik memperoleh hasil validasi
media sebesar 88%, validasi materi mendapatkan persentase skor 85%, perangkat
pembelajaran mendapatkan persentase skor 88%, dan soal memperoleh persentase skor
88.57%. Rata — rata hasil validasi materi, perangkat pembelajaran, dan soal memperoleh
presentase skor 87,19% vyang termasuk ke dalam kategori sangat valid. Hasil rata — rata
antara skor validasi media dengan skor validasi materi yaitu 87,59%. (2) Hasil rata — rata
antara skor respon guru dengan skor respon siswa pada uji coba terbatas yaitu 92.87% dan
hasil rata — rata antara skor respon guru dengan skor respon siswa pada uji coba luas yaitu
92.65%. (3) Media papan magnetik pada data hasil nilai evaluasi uji coba terbatas terdapat
7 siswa tuntas dan | siswa tidak tuntas. Persentase nilai rata — rata pada uji coba terbatas
yaitu 86,25% dan persentase nilai ketuntasan belajar secara klasikal yakni 87,5%. Selain
itu, pada data hasil nilai evaluasi uji coba luas terdapat 21 siswa yang tuntas dan 2 siswa
tidak tuntas. Persentase nilai rata — rata 87.,26% dan persentase nilai ketuntasan belajar
secara klasikal yvakni 91,30%. Dengan demikian, media papan magnetik dinyatakan sangat
valid, praktis, dan efektif serta media papan magnetik dapat digunakan dalam kegiatan
pembelajaran materi organ pernapasan manusia dan fungsinya untuk kelas V sekolah dasar.




BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Meningkatkan kemajuan suatu bangsa dipastikan berdasarkan oleh
kualitas warga negaranya, akan tetapi kualitas warga negara sangat tergantung
pada kualitas pendidikannya. Menurut Alia Akhmad (2021) “Pendidikan
merupakan suatu usaha dalam mengembangkan individu, kelompok, dan
masyarakat supaya mempunyai pengetahuan, nilai — nilai, dan keterampilan
yang dapat digunakan untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik™. Peran
pendidikan sangat penting untuk mengembangkan potensi dan menciptakan
warga negara yang berkualitas. Kriteria tujuan pendidikan nasional sebagai
dasar agar pendidikan di Indonesia mempunyai kualitas yang baik. Mempunyai
pendidikan dengan kualitas yang baik dapat menumbuhkan warga negara yang
berkualitas.

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan dapat dilihat dari pengelolaan

pembelajaran yang dilaksanakan. Menurut —
B i D icnjang I dilaksanakan
dengan menyenangkan, menantang, inspiratif, interaktif, _
I sccar
siswa untuk berkreatifitas [l mandiri [N D
. semua kegiatan pembelajaran

yang berada di jenjang pendidikan sekolah dasar sebaiknya dapat dikelola
dengan baik dengan dibimbing oleh pembimbing yang cerdas, kreatif, dan

inovatif. Pembimbing yang mempunyai kreativitas dan dapat berinovasi




dalam pembelajaran akan mempengamhi—.

Di jenjang pendidikan sekolah dasar terdapat beberapa bidang studi
yang wajib dikuasai oleh siswa salah satunya yaitu mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA). Menurut Seyaningtyas dkk. (2018) “Ilmu
Pengetahuan Alam adalah upaya untuk mencari dan menemukan pengetahuan
mengenai alam secara terstruktur sehingga dapat mengetahui pengetahuan
berdasarkan fakta yang telah ditemukan di alam sekitar”. Sesuai dengan mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) siswa diharapkan mempunyai potensi
untuk memecahkan masalah, mengembangkan keterampilan proses dalam
menyelidiki alam di lingkungan sekitar, dan membuat keputusan.

Namun kenyataan yang terjadi berdasarkan hasil observasi yang telah

dilakukan di SDN Manggis 2 Puncu pada materi organ pernapasan manusia

dan fungsinya dapat diketahui bahwa saat mengajar, guru _

media [N karakteristik siswa. Pada dasarnya

siswa menyukai media pembelajaran yang menarik dan berwarna, sehingga
siswa lebih bersemangat dalam pembelajaran. Guru juga menggunakan metode
yang kurang bervariasi dalam pembelajaran. Hal ini mengakibatkan
pembelajaran menjadi kurang efisien.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V A dan kelas V B
di SDN Manggis 2 Puncu materi organ pernapasan manusia dan fungsinya
bahwasannya pada proses pembelajaran guru hanya menggunakan media
gambar yang terdapat pada buku tema. Media gambar tersebut dijelaskan
menggunakan metode konvensional. Hal ini mengakibatkan siswa kurang

bersemangat dan siswa kurang fokus dalam pembelajaran. Akibatnya hasil




e - oo pernapicon B dan

fungsinya mendapatkan nilai rendah. Rata — rata hasil nilai ulangan harian yaitu
67, sedangkan standar KKM yang ditentukan yaitu 75. Terdapat 9 siswa yang
dinyatakan tuntas dengan hasil di atas KKM dan 14 siswa dinyatakan belum
tuntas dengan hasil di bawah KKM. Dengan demikian terdapat sebagian siswa
yang masih kurang memahami materi yang diajarkan oleh guru.

Berdasarkan permasalahan — permasalahan yang telah ditemukan di
SDN Manggis 2 Puncu pada materi organ pernapasan manusia dan fungsinya
terdapat solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan mengembangkan media
pembelajaran. Menurut Hamka & Effendi (2019) “Media pembelajaran adalah
suatu alat yang dapat membantu dan dimanfaatkan oleh guru untuk
menyampaikan materi yang diajarkan supaya siswa lebih mudah memahami
materi schingga dapat meningkatkan pemahaman siswa”. Dengan
menggunakan media pembelajaran dalam belajar mengajar dapat membantu

siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Terdapat berbagai jenis media — digunakan

I sar [N media I visual.

Menurut Pujilestari & Susila (2020) “Media visual adalah media pembelajaran
yang dapat menampilkan gambaran nyata suatu materi”. Media visual dapat
menampilkan gambaran keadaan aslinya sesuai dengan materi yang dipelajari.
Salah satu media pembelajaran visual yaitu papan magnetik.

Media visual papan magnetik berupa papan yang memiliki sarana untuk
menempelkan benda — benda yang memuat informasi. Menurut Ulfanisa dkk.

(2018) “Papan magnetik merupakan sebuah papan yang dibuat dari sebidang




logam, sehingga permukaan logam dapat ditempelkan benda yang mempunyai
unsur magnet”. Adanya papan magnetik dengan menempelkan benda yang
memuat informasi dapat membantu guru dalam menyampaikan materi.
Keunggulan media pembelajaran papan magnetik yaitu media ini
dibekali dengan ilustrasi gambar yang dapat menciptakan daya tarik siswa
untuk belajar. Selain terdapat ilustrasi gambar, juga ada penjelasan singkat
mengenai ilustrasi gambar tersebut yang akan mempermudah siswa untuk
memahami materi. Menurut Nisa (2017) “Media papan magnet memiliki
keunggulan di antaranya yaitu mudah dimengerti, memberikan detail dalam
bentuk gambar, dapat mengasah daya ingat siswa, menimbulkan daya tarik
siswa untuk belajar”. Hal tersebut menunjukkan papan magnetik dapat
mengasah kemampuan daya ingat siswa. Selain itu, menggunakan media papan
magnetik diharapkan siswa termotivasi untuk lebih giat dalam belajar.
Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Media Papan Magnetik Pada Materi Organ Pernapasan
h Fungsinya [N Mianggis [l Puncu”.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat didentifikasi
masalahnya yang membutuhkan penyelesaian sebagai berikut.
I Gum_ media [N cpo: I
karakteristik siswa.
2. Guru belum menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi.
3. Siswa kurang bersemangat dan siswa kurang fokus dalam pembelajaran

4. Rata — rata nilai hasil belajar siswa memperoleh nilai rendah yaitu 67,




sedangkan KKM yang ditentukan di SDN Manggis 2 Puncu yaitu 75.
C. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka
dibuat pembatasan masalah untuk menghindari pembahasan yang terlalu
meluas. Fokus masalah dalam penelitian ini adalah sebuah produk media
pembelajaran yang dikembangkan yaitu media papan magnetik. Media ini
dikembangkan hanya menyangkut pada mata pelajaran IPA materi organ
pernapasan manusia dan fungsinya pada siswa kelas V di SDN Manggis 2
Puncu.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka dapat dibuat rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana kevalidan media papan magnetik pada materi organ
pernapasan manusia dan fungsinya untuk vV I Manggis
| Puncu?

J. Bagaimana kepraktisan media papan magnetik pada materi organ
pernapasan h fungsinya [ N Mianggis
l Puncu?

3. Bagaimana keefektifan media papan magnetik pada materi organ
pernapasan h fungsinya [N - ggis
I Puncu?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

I. mengetahui kevalidan media papan magnetik pada materi organ




pernapasan manusia dan fungsinya untuk siswa kelas V di SDN Manggis
2 Puncu ;

mengetahui kepraktisan media papan magnetik pada materi organ
pernapasan h fungsinya [ N Mianggis
I Puncu ; dan

mengetahui keefektifan media papan magnetik pada materi organ
pernapasan h fungsinya || N | I M anggis

I Puncu.

F. Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan
wawasan mengenai pengembangan media pembelajaran khususnya pada
materi organ pernapasan manusia dan fungsinya di sekolah dasar.
Kegunaan Empiris
a. Bagisiswa
Membantu siswa dalam memperdalam materi organ pernapasan
manusia dan fungsinya serta dapat membantu siswa dalam
meningkatkan motivasi, serta ketertarikan siswa dalam belajar mata
pelajaran IPA.
b. Bagi guru
Dapat menjadi bahan acuan dalam mengembangkan media
pembelajaran yang menyenangkan dan efektif, serta dapat memotivasi
guru untuk berinovasi dalam menciptakan media pembelajaran yang

menarik dan menyenangkan.




G.

Bagi sekolah
Keterlibatan pihak sekolah dalam mengembangkan media

pembelajaran yang menyenangkan dan inovatif menjadi salah satu

cara — ~ masalah dalam [N

I nengembangkan media pembelajaran juga

dapat meningkatkan kemampuan, pemahaman, dan hasil belajar siswa
sehingga keikutsertaan dalam meningkatkan kualitas sekolah.

Bagi peneliti

Sebagai acuan pengetahuan dalam pembuatan media pembelajaran
yang menyenangkan dan inovatif pada saat melaksanakan proses

pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA).

Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
Media pembelajaran adalah suatu alat yang dapat membantu guru untuk
menyampaikan materi kepada siswa pada proses pembelajaran agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran.
Media pembelajaran papan magnetik merupakan sebuah media papan
yang dapat menempelkan benda yang memiliki magnet berfungsi untuk
menyampaikan materi.
Kevalidan media merupakan kategori penentu untuk mengukur media
pembelajaran supaya dapat dinyatakan valid dan layak digunakan dalam
proses pembelajaran. Kevalidan media dapat menggunakan validasi ahli
media dan validasi ahli materi. Media dapat dikatakan valid jika media

pembelajaran memperoleh skor 61% - 100%.




Kepraktisan media adalah kategori penentu untuk mengukur tingkat
kemudahan guru dan siswa dalam menggunakan media pembelajaran.
Kepraktisan media dapat menggunakan angket respon guru dan angket
respon siswa. Media dapat dikatakan praktis jika media pembelajaran
memperoleh skor 61% - 100%.

Keefektifan merupakan suatu kriteria penentu untuk mengukur hasil
belajar siswa dengan menggunakan tes yang berupa soal evaluasi yang
diberikan kepada siswa. Media dapat dikatakan efektif jika media

pembelajaran memperoleh skor 61% - 100%.




BABII

KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

1.

Hakikat Pembelajaran

Dalam sebuah pembelajaran pasti terdapat interaksi secarah
. Menurut Fakhrurrazi (2018) “Pembelajaran
adalah proses yang berisi serangkaian pelaksanaan yang dilakukan oleh

siswa dan guru dengan edukasi

- mencapai - tertentu”. Berdasarkan hal tersebut antarah
I harus terjalin [ supaya hasil belajar siswa dapat

tercapai tujuan pembelajaran.

Menurut Darman (2020) “Pembelajaran merupakan kombinasi

yang terstruktur berupa — material,

prosedur, [ | perlengkapan — mempengaruhi agar dapat

mencapai tujuan pembelajaran”. Dengan demikian, pembelajaran
diperlukan sebuah kombinasi berupa unsur — unsur yang saling
mempengaruhi agar mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Amral & Asmar (2020) “Pembelajaran adalah suatu
upaya untuk mengarahkan siswa dalam proses belajar sehingga mereka
dapat mendapatkan tujuan untuk belajar sesuai dengan apa yang
diharapkan”. Dengan proses pembelajaran dapat mengarahkan siswa
untuk mendapatkan tujuan belajar sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran merupakan proses hubungan timbal balik dalam situasi
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edukasi untuk mengarahkan siswa dalam proses belajar dengan
mengkombinasikan unsur — unsur yang saling mempengaruhi agar
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan adanya hubungan timbal balik
antara guru dan siswa dapat menciptakan proses belajar yang komunikatif
dan tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik.

Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam

Ilmu Pengetahuan Alam mempelajari peristiwa — peristiwa yang
terjadi di alam. Menurut Sutrisna & Gusnidar (2022) “Ilmu Pengetahuan
Alam adalah snatu ilmu yang menganalisis peristiwa alam yang mencakup
makhluk hidup dan makhluk tidak hidup mengenai kehidupan dunia fisik™.
Dengan demikian, IPA diperlukan untuk menganalisis peristiwa alam yang
terjadi di lingkungan sekitar.

Menurut Gunawan (2017) “IPA merupakan suatu ilmu yang
diperoleh dengan cara observasi, eksperimentasi, penyusunan teori, dan
penyimpulan serta menggabungkan cara yang satu dengan cara yang
lainnya”. Cara yang dapat dilakukan untuk memperoleh pengetahuan alam
yaitu dengan observasi, eksperimentasi, penyusunan teori, dan
penyimpulan.

Menurut Hisbullah & Selvi (2018) “IPA adalah ilmu mengenai
gejala alam yang berupa konsep, fakta, prinsip, dan hukum yang telah
teruji kebenarannya dan melalui metode ilmiah”. Dengan demikian, IPA
mempelajari ilmu yang berupa konsep, fakta, prinsip, dan hukum.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa IPA

merupakan suatu ilmu yang mempelajari peristiwa alam berupa konsep,
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fakta, prinsip, dan hukum yang dapat diperoleh dengan cara observasi,
eksperimentasi, penyusunan teori, dan penyimpulan. Dengan mempelajari
IPA lebih mengetahui secara luas fenomena yang terjadi di alam sekitar.
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki peran dalam
menanamkan pengetahuan pada siswa. Menurut Prananda, Saputra, &
Ricky (2020) “Pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah pembelajaran
yang menanamkan sebuah konsep dasar IPA guna untuk memecahkan
masalah”. Dengan demikian, pembelajaran IPA di sekolah dasar
diperlukan untuk menanamkan konsep dasar agar siswa dapat
memecahkan masalah sesuai dengan konsep yang telah dipelajari.

Menurut Sutrisna & Gusnidar (2022) “Pembelajaran IPA adalah
pembelajaran yang berfokuskan pada pemberian pengalaman langsung
agar siswa dapat mengembangkan kompetensi dan menganalisis alam di
lingkungan sekitar secara ilmiah”. Dalam pembelajaran IPA difokuskan
pada pengalaman secara langsung supaya siswa dapat menganalisis
lingkungan sekitar dengan maksimal.

Menurut Hendracipta (2016) “Pembelajaran IPA di sekolah dasar
adalah pembelajaran yang memberikan pengalaman kepada siswa dalam
merencanakan dan melaksanakan kerja ilmiah untuk membentuk sikap
ilmiah dan meningkatkan kesadaran guna meningkatkan serta
melestarikan alam”. Memberikan pengalaman pada siswa dalam
pembelajaran IPA dapat berguna untuk membentuk sikap ilmiah dan

meningkatkan kesadaran guna meningkatkan serta melestarikan alam.
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPA di sekolah dasar merupakan pembelajaran yang
memberikan pengalaman secara langsung dengan menanamkan konsep
dasar agar siswa dapat mengembangkan kompetensi dan menganalisis
alam. Dengan memberikan pengalaman secara langsung siswa dapat
menganalisis alam sekitar secara lebih kompleks. Selain itu, menanamkan
konsep dapat mengembangkan kompetensi siswa.

Pembelajaran IPA mencakup empat unsur yaitu produk, proses,
aplikasi, dan sikap. Menurut Kusumawati (2022) “IPA meliputi empat
unsur yakni produk, proses, apilkasi, dan sikap”. Berdasarkan hal tersebut,
pembelajaran IPA di sekolah dasar berhubungan dengan penguasaan
pengetahuan berupa produk atau fakta, konsep, prosedur, dan prinsip.
Dalam mempelajari pengetahuan ada juga proses perolehan fakta yang
didasari oleh sikap rasa ingin tahu mengenai fenomena alam. Selain itu,
pembelajaran IPA juga menerapkan konsep ilmiah dalam kehidupan sehari
— hari.

B. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar
Siswa sekolah dasar mayoritas masih memiliki sikap kanak — kanak
sehingga masih sangat suka dengan bermain. Menurut Minsih & Galih D
(2018) “Siswa sekolah dasar mempunyai karakteristik yaitu suka bermain, suka
bekerja dalam kelompok, suka bergerak, dan suka melaksanakan sesuatu secara
langsung”. Dengan pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara bermain
dapat menumbuhkan rasa semangat siswa untuk lebih giat dalam belajar. Selain

itu, proses belajar yang dilakukan dengan bermain siswa tidak merasa bosan.
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Menurut Safitri dkk. (2022) “Siswa sekolah dasar sangat senang
kegiatan yang menyenangkan, seperti bermain”. Pada saat pembelajaran
dilaksanakan dengan cara bermain suasana kelas akan menjadi
menyenangkan. Hal ini dapat membantu menumbuhkan motivasi siswa
untuk belajar.

Menurut Mutia (2021) “Karakteristik siswa sekolah dasar yaitu
siswa lebih suka bermain™. Dengan bermain siswa dapat belajar banyak hal
baru karena sebagian besar belajarnya siswa melalui permainan. Hal ini juga
membuat siswa tidak merasa bosan dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik
siswa sekolah dasar yaitu belajar dengan cara bermain yang dapat
menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar, dapat menumbuhkan rasa
semangat untuk lebih giat belajar, dan melalui permainan suasana kelas
akan menjadi menyenangkan. Selain itu, dengan cara bermain siswa tidak

merasa bosan pada saat jam pembelajaran berlangsung.

C. Media Pembelajaran

I

Pengertian Media Pembelajaran

Dalam pembelajaran diperlukan media pembelajaran untuk
membantu guru menyampaikan materi. Menurut Nurfadhillah (2021)
“Media pembelajaran merupakan suatu benda yang digunakan untuk
menyampaikan informasi kepada siswa dalam proses pendidikan”. Media
pembelajaran diperlukan untuk membantu guru dalam menyampaikan
informasi atau materi kepada siswa. Media pembelajaran juga dapat

membantu guru untuk memperjelas materi yang disampaikan.
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Menurut Kustandi & Darmawan (2020) “Media pembelajaran
merupakan suatu alat yang dapat membantu proses pembelajaran yang
berfungsi memperjelas informasi yang disampaikan”. Dalam
pembelajaran guru dapat memperjelas informasi yang disampaikan dengan
menggunakan media pembelajaran.

Menurut Tafonao (2018) “Media pembelajaran merupakan suatu
alat yang membantu proses pembelajaran untuk merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemampuan schingga dapat menumbuhkan
terjadinya proses belajar”. Media pembelajaran membantu guru dalam
proses pembelajaran yang dapat mempermudah siswa dalam memahami
materi yang diajarkan oleh guru.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan suatu alat yang dapat membantu guru untuk
menyampaikan materi dan dapat memperjelas materi yang disampaikan.
Media pembelajaran juga mempermudah siswa dalam memahami materi
yang diajarkan.

Fungsi Media Pembelajaran

Fungsi media pembelajaran yaitu untuk memperjelas informasi
yang disampaikan. Menurut Sumiharsono & Hasanah (2017) “Media
pembelajaran memiliki fungsi yaitu: 1) memperjelas informasi supaya
tidak verbalistis, 2) mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, 3)
menumbuhkan rasa semangat belajar, 4) interaksi dilakukan secara
langsung antara siswa dan sumber belajar, 5) menyamakan pengalaman

dan menumbuhkan persepsi yang sama”. Terdapat beberapa fungsi media
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pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.

Menurut Wulandari dkk (2023) “Fungsi media pembelajaran yaitu
memberikan pengetahuan mengenai tujuan belajar, memotivasi siswa
untuk belajar, menyajikan informasi, dan menumbuhkan interaksi untuk
berdiskusi. Dengan demikian, media pembelajaran mempunyai fungsi
yakni memberikan pengetahuan, memotivasi siswa, menyajikan informasi,
dan menumbuhkan interaksi.

Menurut Febyanti, Alamsyah, & Taufik (2022) “Media
pembelajaran mempunyai fungsi sebagai alat bantu, menarik perhatian
siswa, mempermudah interaksi dan komunikasi, sumber belajar, dan
menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar”. Dengan demikian,
menggunakan media pembelajaran dapat menarik perhatian siswa dan
dapat menumbuhkan motivasi untuk lebih giat dalam melaksanakan
pembelajaran yang berlangsung.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi
media pembelajaran yaitu alat bantu, memperjelas informasi,
menyamakan pengalaman dan menumbuhkan persepsi yang sama,
menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar, penarik perhatian siswa, dan
menumbuhkan interaksi. Menggunakan media pembelajaran dalam proses
belajar dapat membantu guru dalam proses pembelajaran.

Manfaat Media Pembelajaran

Manfaat media pembelajaran yaitu mempermudah interaksi antara

guru dan siswa. Menurut Wulandari dkk. (2023) “Manfaat media

pembelajaran dalam proses pembelajaran yaitu membangun dan
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mempermudah interaksi antara guru dengan siswa sehingga aktivitas
pembelajaran menjadi efektif dan efisien”. Menjalin interaksi dan
komunikasi antara guru dengan siswa sangat penting dalam pembelajaran.
Interaksi yang terjalin dengan baik akan menghasilkan pembelajaran yang
efektif dan efisien.

Menurut Wahid (2018) “Media pembelajaran mempunyai manfaat
dapat mempermudah guru dalam mengajar seperti memperjelas penyajian
informasi sehingga dapat meningkatkan hasil belajara siswa, serta
meningkatkan perhatian siswa sehingga menumbuhkan motivasi untuk
belajar”. Dalam penggunaan media pembelajaran dapat mempermudah
guru dalam menyampaikan materi yang akan dipelajari.

Menurut Isnarto, Abdurrahman, & Sugianto (2017) “Manfaat
media pembelajaran yakni: 1) memperjelas penyajian informasi, 2)
meningkatkan perhatian siswa, 3) mengatasi keterbatasan ruang, waktu,
dan indera, 4) memberikan persamaan pengalaman kepada siswa 5)
pembelajaran menjadi lebih menarik, 6) siswa menjadi lebih banyak
melaksanakan aktivitas belajar, 7) metode yang digunakan guru menjadi
lebih bervariasi. Berbagai manfaat yang dimiliki oleh media pembelajaran
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa manfaat
media pembelajaran yaitu mempermudah interaksi guru dan siswa,
memperjelas penyajian informasi, meningkatkan perhatian siswa,
mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan indera, memberikan persamaan

pengalaman kepada siswa pembelajaran menjadi lebih menarik, siswa
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menjadi lebih banyak melaksanakan aktivitas belajar, metode yang
digunakan guru menjadi lebih bervariasi. Menggunakan media
pembelajaran dapat menarik perhatian siswa dan siswa lebih bersemangat
dalam proses belajar.
Jenis Media Pembelajaran

Berbagai jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran. Menurut Rohmah (2021), jenis — jenis media pembelajaran
sebagai berikut.

a. Media berbasis cetakan adalah media yang tidak menggunakan
teknologi dalam penggunaannya.

b. Media berbasis audio adalah media yang menggunakan suara dalam
penggunaannya.

c. Media berbasis audio visual adalah media yang menampilkan gambar
bergerak dan suara seperti film.

d. Media berbasis animasi adalah media yang menghidupkan gambar
yang disertai suara seperti film kartun.

e. Media berbasis game online adalah media yang penggunaannya
menggunakan teknologi berupa aplikasi game dan tidak menggunakan
teknologi berupa permainan di dalam kelas.

Menurut Ibrahim dkk. (2022), beberapa jenis media pembelajaran
sebagai berikut.

a. Media visual yaitu media yang dapat dinikmati dengan penglihatan
saja seperti gambar, papan magnetik, poster, grafik, papan flanel.

b. Media audio yaitu media yang dapat digunakan hanya dengan
pendengaran saja seperti radio.

c. Media audio visual yatu media yang dapat dinikmati dengan indra
penglihatan dan pendengaran seperti film.

Menurut Aghni (2018), dalam pembelajaran ada beberapa jenis
media pembelajaran sebagai berikut.
a. Media visual yaitu media yang berfokus pada penggunaan indra
penglihatan.

b. Media audio yaitu media yang berfokus pada penggunaan indra
pendengaran.
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c. Media audio visual yaitu media yang memadukan antara penggunaan
audio dan penggunaan visual.

d. Multimedia yaitu media yang penggunaannya menggunakan
teknologi digital.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
berbagai jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran yaitu media visual, media audio, media audio visual,
multimedia, media berbasis animasi, dan media berbasis game online.

Bermacam — macam jenis media pembelajaran yang dapat digunakan guru

pada saat proses pembelajaran.

D. Media Papan Magnetik

I.

Pengertian Media Papan Magnetik

Media papan magnetik termasuk media visual. Menurut Tarigan &
Napitupulu (2021) “Papan magnetik merupakan sebuah papan yang dibuat
dari lapisan email putih pada permukaan logam sehingga dapat
ditempelkan benda — benda yang bermuatan magnet”. Berdasarkan hal
tersebut papan magnetik digunakan untuk menempelkan benda — benda
yang bermuatan magnet.

Menurut Susilowati, Malik, & Kusuma (2019) “Papan magnet
adalah sebuah papan yang permukaannya dilapisi dengan lembaran logam
yang dapat menarik magnet”. Berdasarkan hal tersebut papan magnetik
dibuat dari papan yang dilapisi dengan lembaran logam supaya dapat
menarik magnet.

Menurut Pagarra dkk. (2022) “Papan magnetik adalah sebuah

papan yang digunakan untuk menempelkan informasi yang akan
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disampaikan”. Dengan demikian, papan magnetik dapat digunakan untuk
menempelkan informasi yang akan disampaikan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media papan
magnetik merupakan sebuah media papan yang dapat menempelkan benda
yang memiliki magnet berfungsi untuk menyampaikan materi. Dengan
menggunakan media papan magnetik dapat membantu menyampaikan
materi yang akan dipelajari.

Karakteristik Media Papan Magnetik

Menurut Nisa (2017), media papan terdapat beberapa karakteristik

sebagai berikut.

Papan dibuat untuk menempelkan materi.

Materi yang ditempelkan dapat dibongkar pasang.

Media papan magnetik dapat digunakan berulang — ulang.
Dapat memberikan penjelasan materi.

Keindahan warna menarik.
Dapat memberikan ilustrasi gambar dengan detail.

me a0 o

Karakteristik dari media papan magnetik materi organ pernapasan
manusia dan fungsinya sebagai berikut.
a. Media terbuat dari papan.
b. Papan terbuat dari triplek.
c. Bentuk media persegi panjang.
d. Media berisi materi organ pernapasan manusia dan fungsinya.
e. Pemilihan warna menarik.
f.  Ilustrasi gambar detail sesuai dengan gambar organ pernapasan
manusia.

g. Materi yang ditempelkan sesuai dengan materi jenis — jenis organ
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pernapasan manusia.
h. Materi yang ditempelkan dapat dibongkar pasang.
i. Terdapat penjelasan fungsi organ pernapasan manusia sesuai dengan
materi yang mudah dipahami.
j- Media papan magnetik dapat digunakan berulang — ulang.
3. Kelebihan dan Kekurangan Media Papan Magnetik
Menurut Damayanti (2016), kelebihan media papan magnetik
sebagai berikut.
Dapat digunakan dengan fleksibel membuat perubahan penyajian.
Mudah dibawa dan mudah dipindah — pindah
c. Menyajikan informasi menggunakan papan

memudahkan siswa untuk memahami materi.
d. Media papan magnetik dapat digunakan sebagai permaianan.

g P

magnetik akan

Menurut Arsyad (2020), kekurangan media papan magnetik
sebagai berikut.
a. Terbatas penggunaannya yaitu pada kelompok kecil.
Membutuhkan keahlian khusus dalam penyajiannya.

c. Tidak dianggap penting jika dibandingkan dengan media — media
yang lainnya.

=

E. Kompetensi Dasar IPA

Tabel 2.1 Kompetensi Inti [PA SD/MI Kelas V

Kompetensi Inti
3. Memahami pengetahuan faktual, | 4. Menunjukkan keterampilan berpikir

konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan
cara  mengamati, menanya, dan

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan Kkegiatannya, serta benda-benda
yang dijumpainya di rumah, di sekolah,
dan tempat bermain.

dan bertindak kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan
komunikatif. Dalam bahasa yang
jelas, sistematis, logis dan Kkritis,
dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak
sehat,  dan tindakan yang
mencerminkan perilaku anak sesuai
dengan tahap perkembangannya.
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Tabel 2.2 Kompetensi Dasar IPA SD/MI Kelas V

_- Menjelaskan - gerak -
I

hewan
serta - memelihara kesehatan -
erak

P

Kompetensi
Membuat - sederhana

- gerak - dan hewan.

B Menjelaskan [l pemapasan
hewan

memelihara

, serta

kesehatan -

crmapasan

Bl Membuat [l sederhana

pernapasan

B Menjelaskan [l pencernaan

hewan [

memelihara
kesehatan encernaan

serta

B Menyajikan [l tentang
konsep pencernaan

- hewan

B Memahami [l percdaran [

hewan

I

I scria [l memelihara
keschatan [l peredaran [
[

I Menyajikan [l tentang [
]

peredaran

Menganalisis
komponen ekosistem _
sekitar.
Menerapkan konsep perpindahan
kehidupan sehari-

ekosistem.

. Membuat - tentang konsep

pengamatan

T

Menganalisis pengaruh
terhadap perubahan

benda- kehidupan sehari — -

percobaan

pengaruh _ benda.

Menganalisis
peristiwa

serta

. Mengelompokkan materi -
kehidupan sehari — [JJl] berdasarkan
komponen penyusunnya (|

Membuat [l tentang skema
berdasarkan
berbagai sumber.

pengamatan
komponen
penyusunnya [l kehidupan sehari

Salah satu kompetensi dasar [PA SD/MI kelas V yaitu kompetensi dasar

3.2 menjelaskan organ pernapasan dan fungsinya pada hewan dan manusia,

serta cara memelihara kesehatan organ pernapasan manusia. Untuk mencapai

kompetensi dasar tersebut diperlukan indikator sebagai berikut: 3.2.1

menyebutkan jenis — jenis organ pernapasan pada manusia, 3.2.2 menguraikan

fungsi organ pernapasan pada manusia, dan 32.3 menguraikan cara

=y
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memelihara kesehatan organ pernapasan manusia.

F. Hakikat Organ Pernapasan Manusia

1.

Pengertian Organ Pernapasan Manusia

Menghirup oksigen dan mengeluarkan karbondioksida merupakan
aktivitas yang dilakukan oleh organ pernapasan manusia. Menurut Azis
(2023) “Organ pernapasan manusia adalah aktivitas menghirup oksigen
dan mengeluarkan karbondioksida yang dilakukan oleh organ — organ
tertentu”. Organ pernapasan sangat penting bagi manusia, oksigen yang
dihirup dibutuhkan untuk mendapatkan energi bagi tubuh manusia.

Menurut Prasetyo (2021) “Organ pernapasan manusia yaitu organ
—organ yang terdiri atas hidung, faring, laring, trakea, bronkus, bronkiolus,
paru — paru, dan alveolus”. Dalam organ pernapasan manusia dimulai dari
hidung sampai dengan alveolus. Maka dari itu, organ pernapasan manusia
sangat penting bagi sistem pernapasan manusia.

Menurut Melati & Santi (2021) “Organ pernapasan manusia adalah
proses pengambilan oksigen, pengeluaran karbondioksida, dan
penggunaan energi dalam tubuh”. Dengan demikian, pengambilan oksigen
sangat penting bagi tubuh manusia yang berfungsi sebagai energi dalam
tubuh manusia. Karbondioksida dapat menjadi racun bagi sel dalam tubuh
yang sebaiknya harus dikeluarkan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa organ
pernapasan manusia merupakan proses menghirup oksigen dan
mengeluarkan karbondioksida melalui organ yang terdiri atas hidung,

faring, laring, trakea, bronkus, bronkiolus, paru — paru, dan alveolus.
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Oksigen yang dihirup oleh hidung akan menjadi energi bagi tubuh manusia.

Jenis — jenis Organ Pernapasan Manusia dan Fungsinya

Menurut Azis (2023), terdapat beberapa organ pernapasan manusia

beserta fungsinya sebagai berikut.

a.

Hidung

Hidung menjadi organ pernapasan pertama yang dilalui udara dalam
proses pernapasan. Hidung berfungsi untuk jalan pernapasan,
menyaring udara yang masuk, dan mengatur kelembapan udara. Di
dalam hidung terdapat rambut hidung yang berfungsi untuk
menyaring udara yang masuk agar terbebas dari debu dan kuman.
Faring

Faring adalah persimpangan antara rongga hidung dan rongga mulut.
Fungsi dari faring yaitu untuk menyalurkan udara dari hidung ke
trakea.

Laring

Laring terdiri atas katup laring dan 9 tulang rawan yang meliputi 3
kartilago besar yang tidak berpasangan serta 3 kartilago kecil yang
berpasangan. Laring berfungsi untuk menutup saluran makanan saat
berbicara dan menutup saluran udara saat makan.

Trakea

Trakea dapat disebut dengan batang tenggorokan yang mempunyai
jaringan yang disebut silia. Jaringan silia mempunyai fungsi yaitu
untuk mengusir atau menolak debu, bakteri, dan benda asing yang
masuk bersama udara. Tolakan secara paksa akan menyebabkan
bersin atau batuk.

Bronkus

Bronkus adalah percabangan dari trakea. Bronkus terbagi jadi dua
bagian yaitu bronkus kiri dan bronkus kanan. Fungsi dari organ
bronkus yaitu menghubungkan antara trakea dan paru — paru, menjaga
kualitas udara yang akan dialirkan ke paru — paru, dan menampik
masuknya benda asing ke paru — paru.

Bronkiolus

Bronkiolus merupakan cabang dari bronkus yang terletak di dalam
paru — paru. Fungsi dari bronkiolus yaitu untuk membawa udara yang
mengandung banyak oksigen ke dalam alveolus, mengatur jumlah
oksigen yang masuk ke dalam paru — paru, dan memastikan udara
yang mengandung oksigen telah dialirkan ke seluruh tubuh.

Paru — paru

Paru — paru merupakan organ pernapasan manusia utama pada
manusia. Paru — paru manusia berjumlah sepasang yaitu paru — paru
kiri dan paru — paru kanan. Terdiri atas 3 lobus pada paru — paru kanan
dan 2 lobus pada paru — paru kiri. Selaput yang membungkus paru —
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paru yaitu pleura. Fungsi paru — paru yaitu melindungi tubuh dari
kuman, dan dari proses pelepasan karbondioksida dapat
menyeimbangkan kadar pH darah di dalam tubuh.

Alveolus

Alveolus merupakan gelembung — gelembung udara yang terletak di
ujung bronkiolus. Alveolus terdapat di dalam paru — paru. Alveolus
banyak mengandung kapiler — kapiler darah. Fungsi dari alveolus
yaitu untuk tempat pertukaran oksigen dengan karbondioksida.

3. Cara Memelihara Organ Pernapasan Manusia

Menurut Umi (2019), cara memelihara organ pernapasan manusia

sebagai berikut.

a.

Menjaga kesehatan organ pernapasan manusia seperti makan
makanan yang bergizi, olahraga secara teratur, dan istirahat yang
cukup.

Menghindari zat — zat yang dapat merusak organ pernapasan seperti
tidak merokok dan menghindari paparan asap rokok.

Merawat organ pernapasan seperti memeriksa kesehatan pernapasan
secara teratur ke dokter.

Menjaga kesehatan lingkungan sekitar seperti menanam tumbuhan
hijau di lingkungan sekitar.

Penerapan Media Papan Magnetik dalam Pembelajaran IPA

Penerapan media papan magnetik materi organ pernapasan manusia

dalam pembelajaran IPA kelas V disampaikan dengan menggunakan model

Student Teams Achievement Division (STAD) sebagai berikut.

1. Guru menyiapkan media papan magnetik.

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

3. Guru menjelaskan materi organ pernapasan manusia menggunakan media

papan magnetik.

4. Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai materi organ

pernapasan manusia.

5. Guru membentuk kelompok dengan beranggotakan 4 — 5 siswa.
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Guru memberikan tugas kelompok dan mengarahkan siswa untuk
berdiskusi bersama kelompoknya.

Guru memberikan kuis menggunakan media papan magnetik.

Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang menjawab kuis dengan
benar.

Guru memberikan soal kepada siswa.

Siswa diminta untuk mengumpulkan soal yang sudah dikerjakan.

Siswa diminta untuk menyimpulkan materi pembelajaran yang telah

dipelajari.

H. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian yang akan dilakukan didukung oleh hasil penelitian

terdahulu yaitu sebagai berikut.

I.

Jurnal Elok Siwi Kusumaningtyas dan Innany Mukhlishina pada tahun
2023 dengan judul “Pengembangan Media Papan Magnetik Merangkai
Kalimat Kelas 1 Sekolah Dasar”. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa
pengembangan media papan magnet merangkai kalimat pada hasil validasi
media mendapatkan presentase 95,46% dan validasi materi 90,62% yang
dapat dinyatakan media papan magnetik merangkai kalimat sangat layak
digunakan sebagai media pembelajaran tanpa revisi. Selain itu, respon
siswa pada media papan magnetik merangkai kalimat mendapatkan
presentase 98.9% yang termasuk kategori sangat baik. Dengan hasil respon
siswa yang sangat baik dapat disimpulkan bahwa media papan magnetik
merangkai kalimat mampu membuat siswa lebih senang, lebih mudah

untuk mengingat materi, dapat memotivasi siswa dalam belajar, lebih
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mudah memahami materi, dan siswa lebih aktif dalam pembelajaran.
Jurnal Camila Urfiyah Nur dan Rudi Ritonga pada tahun 2023 dengan
judul “Pengembangan Media MAGENTA (Magnet Bilangan Matematika)
Pada Pembelajaran Matematika di Kelas III SDN Karang Anyar 03 Pagi
Jakarta Pusat”. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa media MAGENTA
(Magnet Bilangan Matematika) mendapatkan nilai dari ahli media 94%,
ahli materi 94%, dan ahli pelaksana pembelajaran 96% dengan kategori
sangat valid untuk digunakan. Selain itu, hasil penilaian siswa pada saat
uji coba skala besar mendapatkan nilai 92% dengan kategori sangat valid.
Hal ini dibuktikan dengan uji efektivitas berdasarkan N-Gain yaitu hasil
post-test siswa pada saat uji coba skala besar mendapatkan nilai 62,64%
dengan kategori cukup efektif dan keefektifan materi pada media
MAGENTA (Magnet Bilangan Matematika) memperoleh hasil 0.63 yang
menurut skala termasuk kategori sedang.

Jurnal Arfinda Chairun Nisa pada tahun 2017 dengan judul
“Pengembangan Media Papan Magnet Sumberdaya Alam DIY Mata
Pelajaran IPS Kelas IV di SDN Minomartani 6 Ngaglik Sleman”.
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa media papan magnet sumberdaya
alam DIY mata pelajaran IPS mendapatkan nilai dari ahli materi 4,37
dengan kategori sangat layak dan ahli materi 4,37 dengan kategori sangat
layak. Uji coba lapangan awal mendapatkan nilai 25,5%. Uji coba
lapangan utama mendapatkan nilai 54,93% dengan kategori sangat kurang
layak. Uji coba produk oprasional mendapatkan nilai 86,38% dengan

kategori layak.
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah 1) tempat
penelitian pada penelitian terdahulu dan penelitian ini berbeda; 2) materi yang
digunakan untuk penelitian pada penelitian terdahulu menggunakan kelas I, 111,
dan IV sedangkan penelitian ini menggunakan kelas V; 3) materi pada papan
magnet pada penelitian terdahulu menggunakan materi merangkai kalimat,
bilangan matematika, dan sumber daya alam sedangkan pada penelitian ini

mengguanakan organ pernapasan manusia.
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KONDISI IDEAL

— diperlukan

P nenyenangkan  yaitu
I dengan  menggunakan media
pembelajaran. Adanya media pembelajaran
siswa menjadi lebih aktif dalam proses

pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat
membuat siswa lebih aktif, menjauhkan siswa
dari rasa bosan, dan dapat meningkatkan hasil

belajar.

. Guru belum

MASALAH

. Guru media

I cpat [
I karakteristik siswa.

menggunakan
metode  pembelajaran  yang

bervariasi.

. Siswa kurang bersemangat dan

siswa kurang fokus dalam

pembelajaran

. Nilai rata — rata hasil belajar

siswa memperoleh nilai rendah
yaitu 67.

SOLUSI

Mengembangkan media pembelajaran papan magnetik pada materi organ

pernapasan manusia dan fungsinya

KEUNGGULAN SOLUSI

Media pembelajaran papan magnetik dapat mengasah kemampuan daya ingat siswa,

mudah dipahami, memberikan detail dalam bentuk gambar, dan dapat menumbuhkan

daya tarik siswa untuk belajar.

I 1 1
Ul VALIDASI ull ull
. KEPRAKTIS AN KEEFEKTIFAN
1. Materi
2. Media 1. Guru 1. Siswa
2. Siswa
]
1
REVISI PRODUK

MEDIA PEMBELAJARAN PAPAN MAGNETIK
YANG VALID, PRAKTIS, DAN EFEKTIF

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir




BAB III
METODE PENGEMBANGAN
A. Model Pengembangan

Metode pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode Research and Development (R&D). Menurut Okpatrioka (2023)
“Metode Research and Development (R&D) merupakan suatu metode yang
digunakan untuk menciptakan produk baru atau mengembangkan dan
menyempurnakan produk yang sudah ada serta diuji keefektifan produk
tersebut”. Berdasarkan hal tersebut, metode Research and Development (R&D)
atau metode penelitian dan pengembangan yaitu penelitian yang bertujuan
untuk menghasilkan atau mengembangkan serta menguji keefektifan produk
secara efektif. Dengan menggunakan metode Research and Development
(R&D) dalam suatu penelitian dapat menghasilkan atau mengembangkan
produk sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.

Model pengembangan yang efektif dalam pengembangan media visual
yang digunakan untuk penelitian ini yaitu model ADDIE. Prosedur model
ADDIE menurut Sugiyono (2019) “Tahapan pada model ADDIE yaitu analysis,
design, development, implementation, dan evaluation”. Dalam model ADDIE
terdapat 5 tahapan yang sangat penting mulai dari menganalisis, mendesain,
mengembangkan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi. Dari tahapan —
tahapan tersebut, dapat berguna untuk menghasilkan produk dan menguji
produk berdasarkan kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan agar produk yang
dihasilkan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Prosedur pengembangan

model ADDIE sebagai berikut.
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Bagan 3.1 Prosedur model ADDIE Sugiyono (2019)

B. Prosedur Pengembangan

Model pengembangan yang akan direncanakan ini mengikuti prosedur

dari Sugiyono (2019), berikut uraian kegiatan h dilaksanakan [l
I prosedur pengembangan.
_ (Analisis)
I analisis [ dilaksanakan pada penelitian ini meliputi dua
hal yaitu
a. Analisis Kinerja
Analisis kinerja dilakukan untuk mendapatkan informasi
mengenai kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran materi
organ pernapasanh fungsinya [ DD v
Manggis [ Puncu. Pada analisis kinerja, teknik yang digunakan yaitu
observasi dan wawancara. Observasi yang dilakukan pada
pembelajaran ditemukan masalah saat pembelajaran berlangsung
yakni dalam pembelajaran materi organ pernapasan manusia dan

fungsinya guru belum menggunakan media pembelajaran yang sesuai.
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Metode pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi. Hal ini
mengakibatkan siswa kurang aktif dalam pembelajaran.

Sedangkan, hasil wawancara yang dilakukan kepada guru
kelas V A dan kelas V B di SDN Manggis 2 Puncu materi organ
pernapasan manusia dan fungsinya diketahui bahwa, guru hanya
menggunakan media gambar yang terdapat pada buku tema. Hal ini
mengakibatkan siswa kurang bersemangat dan siswa kurang fokus
dalam pembelajaran. Akibatnya hasil nilai ulangan harian kelas V B
pada materi organ pernapasan manusia dan fungsinya mendapatkan
nilai rendah yaitu 67, sedangkan standar KKM yang ditentukan yaitu
75.

b. Analisis Kebutuhan

Berdasarkan analisis kinerja diketahui bahwa permasalahan
yang paling mendesak pada kelas V di SDN Manggis 2 Puncu materi
organ pernapasan manusia dan fungsinya adalah penggunaan media
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam pembelajaran materi organ
pernapasan manusia dan fungsinya dibutuhkan media pembelajaran.
Dari hasil evaluasi diketahui bahwa media yang akan dikembangkan
dalam penelitian ini adalah media papan magnetik materi organ
pernapasan manusia dan fungsinya.

2. Design (Desain)
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah merancang desain
produk yang akan dibuat. Produk yang dikembangkan untuk materi organ

pernapasan manusia dan fungsinya adalah media papan magnetik. Media
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vang dirancang dibuat semenarik mungkin dengan menggunakan alat,
bahan, dan sarana pendukung lainnya.
Kegiatan pembuatan papan magnetik dalam penelitian ini
dilakukan dengan langkah — langkah sebagai berikut.
a. Menentukan
Desain [ dengan menentukan [N
membuat papan magnetik. Ukuran media papan magnetik yaitu 35 x
50 cm.
b. Membuat papan magnetik
Papan magnetik terbuat dari triplek yang dilapisi oleh seng.
Tujuan dilapisi menggunakan seng yaitu agar papan dapat menempel
pada benda yang mempunyai muatan magnet. Selain itu, pada
belakang papan diberi kayu sebagai penyangga dan diberi kaki agar
papan magnetik dapat berdiri sendiri. Berikut adalah desain papan

magnetik.

Gambar 3.1 Desain Media Papan Magnetik
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c. Membuat materi yang ditempelkan
Materi yang ditempelkan terbuat dari kayu. Untuk tulisannya
terbuat dari stiker. Jadi, stiker yang sudah dipotong ditempelkan pada

kayu. Berikut desain materi yang ditempelkan.

Gambar 3.2 Desain Materi yang Ditempelkan
d. Membuat kartu fungsi organ pernapasan
Penjelasan fungsi organ pernapasan manusia dibuat kartu.

Kartu terbuat dari stiker. Berikut desain kartu fungsi organ pernapasan.

Gambar 3.3 Desain Kartu Fungsi Organ Pernapasan
e. Membuat judul media
Judul media papan magnetik terletak pada atas media papan
magnetik. Judul dibuat sesuai dengan materi yang akan dipelajari.

Judul materi terbuat dari kayu. Berikut adalah desain judul media.
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Gambar 3.4 Desain Judul Media
Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan ini dilakukan untuk membuat produk dan
menguji produk yang sudah dirancang dari tahap desain. Dari desain yang
telah dibuat akan dilakukan proses perwujudan produk dan
mengimplementasikan kepada siswa. Berikut adalah media papan
magnetik hasil pengembangan dari rancangan yang sudah disusun.

Tabel 3.1 Hasil Pengembangan Media Papan Magnetik

Pengembangan Gambar

Papan magnetik diberikan

bingkai, ilustrasi gambar
organ pernapasan
manusia, dan diberikan
panah pada setiap

organnya.

Materi yang ditempelkan

diberikan magnet pada

- T .
%huw—vs.__l _LARiNG] TRAKEA |

.-‘

bagian belakang.






































































































































































6DN\ DBSD® D

25*,1$/,7<5(3257

6,0 ,/$5,7<,1" (; ,17(51(76285&(6 38% ,8$7,216

678" (17 3%$3(56

35,0 $5<6285&(6

ELQI NDL XWX ERJVSRWEF R
 QMOHBRXUH

IGW IEGF R
 QMLQHAERXUAH

EWY XP DFIG
 QMUH/BRXUFH

UHSRVWRY XQSNHGULDF 1G
 QMOHERXUFH

([ FOXGH TXRWMV 2s ([ FOXGH P DWKHV
([ FXGHELEQRI WDSK\ 25



